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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan kita
kesempatan untuk menyelesaikan buku ini dengan judul "Dinamika
Media Sosial, Religiusitas, dan Moderasi Beragama di Kalangan
Generasi-Z." Buku ini merupakan hasil kerja kolaboratif antara dosen
dan mahasiswa di Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, yang didanai melalui hibah
atas proposal riset tahun anggaran 2024.

Dalam era digital yang semakin berkembang, media sosial menjadi
salah satu elemen penting dalam membentuk cara generasi Z
berinteraksi dengan agama dan nilai-nilai spiritual mereka. Buku ini
berupaya menggali hubungan antara penggunaan media sosial,
religiusitas, dan penerapan moderasi beragama di kalangan generasi
muda. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana generasi Z
memanfaatkan media sosial untuk membangun identitas keagamaan,
serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penulisan dan penyelesaian buku ini. Terutama
kepada Fakultas Ushuluddin dan Adab, yang telah memberikan
dukungan penuh baik dalam bentuk dana hibah maupun bimbingan
akademis. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca,

akademisi, dan praktisi dalam memahami dinamika yang terjadi di



masyarakat, serta mendorong terciptanya moderasi beragama di
tengah keragaman yang ada.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa membimbing langkah kita
dalam menyebarkan nilai-nilai kebaikan dan toleransi di tengah

masyarakat.

Serang, 01 November 2024

Penulis
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BAB |
PERAN MEDIA SOSIAL DAN RELIGIUSITAS
DALAM MODERASI BERAGAMA

Teknologi dan informasi telah berkembang pesat dalam beberapa
periode terakhir ini dimana fenomena tersebut tidak bisa disangkal
memiliki dampak terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam
berbagai lini kehidupan. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) melaporkan pada tahun 2024 jumlah pengguna internet
Indonesia yaitu 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa
penduduk Indonesia pada tahun 2023 atau mencapai 79,5% dari
populasi penduduk Indonesia (APJIl, 2024). Dalam laporan APIII
disebutkan sebagai besar pengguna internet vyaitu Generasi Z
(penduduk yang lahir pada tahun 1997 sampai tahun 2012) dimana
merupakan rentang usia peserta didik di jenjang sekolah menengah
dan mahasiswa Strata-I di Indonesia.

Survei Status Literasi Digital Indonesia tahun 2022 oleh
Kementerian Komunikasi dan Informasi menyebutkan bahwa sebagian
besar Generasi Z (35%) menghabiskan lebih dari enam jam dalam
sehari untuk mengakses internet, kemudian 24% menghabiskan 2-4
jam mengakses internet, 21% dari Generasi Z menghabiskan 4-6 jam

untuk mengakses internet, ada 17% responden menghabiskan 1-2 jam



BAB I
GENERASI Z DAN MEDIA SOSIAL

A. KARAKTERISTIK GENERASI 2

Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, saat ini
berada pada usia sekolah dan mulai memasuki dunia kerja. Gen Z di
Indonesia dikenal sebagai Digital Natives karena tumbuh di era digital
dan memiliki keterampilan tinggi dalam menggunakan teknologi
seperti smartphone, media sosial, serta berbagai aplikasi digital.
Teknologi menjadi bagian penting dari aktivitas harian dan kehidupan
mereka.

Mereka memiliki pandangan yang realistis terhadap dunia, lebih
menekankan pada hasil praktis daripada konsep yang bersifat abstrak.
Isu sosial dan lingkungan hidup juga menjadi perhatian utama bagi Gen
Z. Mereka sangat peduli terhadap masalah global dan ingin terlibat
dalam solusi permasalahan tersebut. Selain itu, Generasi Z dikenal
mudah beradaptasi dengan perubahan dan tantangan baru, serta
terbuka terhadap pola kerja yang inovatif dan fleksibel.

Namun, Gen Z juga menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kestabilan emosi yang rentan terganggu, terutama
karena mereka sangat terhubung dengan teknologi, yang bisa
menyebabkan kecanduan dan gangguan kesehatan mental. Mereka

perlu belajar mengelola emosi dan menjaga kesehatan mental.



BAB il
RELIGIUSITAS DALAM ERA DIGITAL

A. DEFINISI DAN DIMENSI RELIGIUSITAS
1. Definisi dan Konsep Religiusitas

Menurut Kahmad menyatakan religiusitas berakar dari kata “religi”
yang sering dalam penggunaan sehari-hari sering diartikan dengan
agama (Al-diin). Kata “religi” menurut bahasa Inggris disebut religion,
dan dalam bahasa Belanda “religio”. Kedua istilah bersumber dari
bahasa latin “religio” yang berasal dari “religare” yang berarti mengikat
(Ismiati et al., 2021).

Dalam Ellis et al., (2019) menyatakan religiusitas mengacu pada
berbagai kecenderungan masyarakat untuk berkomitmen pada
keyakinan, prinsip, dan aktivitas agama. Sedangkan, (Chiu et al., 2015)
menyatakan religiusitas mengacu pada penilaian mengenai dampak
positif bagi pribadi dan lingkungan sosial dari praktik keagamaan serta
keyakinan akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya, (Asih
et al.,, 2020) menyatakan religiusitas bertepatan dengan berbagai
perasaan individu, artinya seluruh perasaan spiritual seseorang itu
berhubungan dengan Tuhan, yang cenderung lebih dogmatis. Dan
menurut Jalaludin (2016) menyatakan bahwa religiusitas atau
keberagamaan adalah kondisi di mana seseorang termotivasi untuk

bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama.



BAB IV
MODERASI BERAGAMA
DI TENGAH ARUS DIGITAL

A. KONSEP MODERASI BERAGAMA
1. Pengertian Moderasi Beragama

Kata moderasi berasal dari bahasa Latin "moderatio" yang berarti
keseimbangan, yakni tidak berlebihan dan juga tidak kekurangan.
Dalam bahasa Inggris, kata "moderation" sering digunakan untuk
merujuk pada makna rata-rata, inti, standar, atau tak berpihak (Hefni,
2020). Konsep, moderasi dalam bahasa Arab dapat dilekatkan dengan
istilah wasath yang memiliki padanan makna dengan kata tawassut
(tengah-tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang
menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasit. Dalam bahasa Arab
pula, kata wasatiyah diartikan sebagai “pilihan terbaik” (Kemenag RI,
2019). Sedangkan, kata beragama dalam KBBI yaitu sama dengan
menganut (memeluk) agama; beribadat; atau taat kepada agama
(KBBI, 2024).

Moderasi beragama jika didefinisikan berarti cara beragama jalan
tengah. Dengan moderasi beragama, seseorang tidak ekstrem dan
tidak berlebih-lebihan saat menjalani ajaran agamanya. Orang yang

mempraktekkannya disebut moderat (Kemenag Rl, 2019). Pengertian



BAB V
STRATEGI UNTUK
MENDORONG MODERASI DAN TOLERANSI

A. PERAN PENDIDIKAN DALAM MENDORONG MODERASI

Pendidikan berperan penting dalam memajukan konsep moderasi
beragama. Ini terutama terjadi di lingkungan yang majemuk. Melalui
pendidikan, peserta didik memahami keragaman budaya, agama, dan
nilai-nilai. Mereka belajar menghargai perbedaan dan menumbuhkan
sikap toleransi. Pendidikan yang efektif juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Ini membantu individu terhindar dari
pengaruh pandangan ekstrem. Mengevaluasi informasi secara objektif
menjadi kunci. Mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum
membuat keputusan. Lebih lanjut, pendidikan sebagai alat pencegahan
terhadap radikalisasi. Memberikan pengetahuan yang akurat.
Pemahaman mengenai bahaya ekstremisme. Keterampilan untuk
mengidentifikasi serta menolak ideologi yang menyimpang. Jadi,
pendidikan bukan hanya soal akademis saja tetapi juga membentuk

karakter dan sikap sosial individu dalam masyarakat yang majemuk ini.



BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. RINGKASAN TEMUAN UTAMA

Buku ini menyajikan temuan-temuan kunci mengenai pengaruh
media sosial terhadap religiusitas dan moderasi beragama di kalangan
generasi Z. Salah satu temuan utama menunjukkan bahwa media sosial
berfungsi sebagai alat komunikasi yang signifikan bagi generasi Z dalam
membangun identitas keagamaan mereka. Melalui platform media
sosial, individu dapat mengeksplorasi, menyebarluaskan, dan
mendiskusikan ajaran agama, sehingga memperkuat pemahaman
mereka tentang nilai-nilai spiritual. Namun, buku ini juga
mengidentifikasi tantangan yang muncul, seperti penyebaran informasi
yang salah dan ekstremisme yang dapat mengancam moderasi
beragama.

Temuan lain menyoroti pentingnya interaksi antarumat beragama
di media sosial, di mana generasi Z sering terlibat dalam dialog lintas
agama yang konstruktif. Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan keyakinan. Selain itu,
buku ini mengungkap peran penting tokoh masyarakat dan pemimpin
agama dalam mempromosikan moderasi beragama melalui kegiatan
sosial dan pendidikan. Mereka dianggap sebagai agen perubahan yang

dapat membimbing generasi muda dalam memahami nilai-nilai
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DINAMIKA
MEDIA SOJSIAL

RELIGIUSITAS, DAN MODERASI BERAGAMA
DI KALANGAN GENERASI-Z

Di era digital yang serba terhubung, media sosial tidak hanya
menjadi ruang komunikasi, tetapi juga medan pertukaran nilai dan
keyakinan. Buku ini mengungkap peran media sosial sebagai wadah
untuk memperkuat religiusitas sekaligus tantangan dalam
membangun moderasi beragama di kalangan Generasi Z. Dengan
pendekatan yang relevan dan berbasis data, pembaca diajak
memahami bagaimana arus informasi digital memengaruhi pola pikir
generasi muda dalam menyeimbangkan keyakinan dengan toleransi.

Religiusitas di era digital menjadi fenomena yang kompleks.
Buku ini menyoroti bagaimana teknologi memengaruhi ekspresi
keimanan, baik secara positif maupun negatif. Dari ancaman
ekstremisme hingga peluang untuk menyebarkan nilai perdamaian,
pembahasan ini menampilkan kisah nyata dan analisis mendalam yang
memotret realitas digital masa kini. Generasi Z, sebagai penggerak
utama perubahan, menjadi fokus kajian untuk melihat bagaimana
mereka menginterpretasikan moderasi di tengah keragaman.

Melalui strategi-strategi kreatif dan inovatif, buku ini
menawarkan panduan praktis untuk mendorong toleransi dan
harmoni dalam masyarakat multikultural. "Di tangan generasi yang
memahami moderasi, dunia digital bukan lagi ancaman, tetapi
jembatan menuju kebersamaan," menjadi pesan inspiratif yang
menyelimuti karya ini. Sebuah bacaan penting bagi siapa pun yang
peduli pada masa depan keberagamaan di era digital.
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